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ABSTRAK

Penelitian  bertujuan untuk mengetahui pengaruh
amoniasi urea dan varietas terhadap kadar protein kasar
Jerami padi. Penelitian dilakukan di Kandang dan Labora-
torium Makanan Temak Jurusan Mutrisi dan Makanan
Ternak Fakultas Peternakan Universitas Gadjah Mada
Yogvakaria,

Delapan Varietas jerami padi yailn Fruing Aceh,
Cimandiri, Ranau, Citanduy, Cikapundung, IR 54, Porong
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dan IR 36, yang diambil dari wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta, mendapat perlakuan amaniasi urea 0% (se-
bagai kontrol) dan 49 dari berat bahan kering jerami padi.
Kadar air saat amoniasi dibuat 40%, dimasukkan ke dalam
kantong plastik dan dilakukan pemeramar selama |
minggu. Sampel diambil untuk ditetapkan kadar protein
kasarnya, baik yang ditetapkan schelum diangin-anginkan
maupun yang telah kering matahari,

Rata-rata besarnya kadar protein kasar jerami padi
teramoniasi urea (% bahan kering) dari varielas Kruing
Aceh, Cimandin, Ranau, Citanduy, Cikapaundung, IR 54,
Porong dan TR 36 Berturut-turat 7,03%; 7,23%; 7,37%;
8,615 8,92%: 960%: 11,05% dan 11,10%,

Lji statistik menunjukkan bahwa amoniasi urea dan
varietas berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap
kadar protein kasar jerami padi.
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PENDAHULUAN

Pakan merupakan salah satu faklor yang sangat penting
dalam wsaha pengembangan peternakan, karena tanpa
memperhatikan fakior ini sctiap usaha pengembangan
peternakan tidak akan memberikan hasil yvang memuas-
kan. Petani peternak ruminansia khususnya, dalam
menyediakan hijauan pakan merasa semakin sulit teru-
tama pada saat musim kemarau karena produksi hijavan
pakan akan berkurang, bahkan mungkin tidak berproduksi
sama sekali. Pertambahan jurmlah penduduk yang semakin
besar, tentu saja membotuhkan areal untuk pemukiman
dan untuk intensifikasi usaha perianian tanaman pangan,
schingga hampir semua lahan yang ada digunakan untuk
tanaman pangan. Sejalan dengan usaha intensifikasi per-
tanian tanaman pangan ind, limbah pertanian yang meru-
pakan sisa panen semakin melimpah pula.

Suatu alternatif ootk mengatasi masalah kekorangan
hijauan pakan adalah memanfaatkan limbah pertanian.
Salah saw limbah pertanian yang mempunyai potensi
yang besar untuk menampung jumlah ternak dan dikemu-
dian hari diduga akan telap memegang peranan penling
sebagai pakan termak adalah jerami padi (Djajanegara,
1983).

Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan temak dipen-
zaruhi pleh beberapa fakior pembatas antara lain rendah-
nyakonsumsi, kandungan protein kasar dan nilai cernanya
serta kandungan lipnoselulosa yang tinggi (Komar, 1984).
Lebih lanjut dinyatakan bahwa hasil analisis jerami padi
menunjukkan adanya keragaman karena perbedaan vari-
clas. Roxas e al.,(1983) menyatakan bahwa varietas
berpenagruh terhadap kadar hahan organik, protein kasar,
serat deterjen netral dan selulosa,

Berbagai upaya telah dilakukan uniuk meningkatkan
dava gena jerami padi sebagai pakan termak. Suplementasi
bahan pakan lain yang berprotein tinggi atau perlakuan
secara fisik, kimia, Asika-kimia dan biologi (Ibrahim,
1983: Doyle et ad., 1986) unmk meningkatkan konsumsi,
nilai nutrisi dan kecernaannya. Perlakvan alkali meru-
pakan salah satu perlakuan kimia yang dapat dilakukan
dengan menggunakan sodium hidroksida (NaOH), kal-
sium hidroksida (Ca(OH),) dan amonia (NE,) (Doyle e
al.,, 1986). Dengan bahan alkali ini terbukii mampu
meningkatkan kecemaan bahan pakan berkualitas rendah
seperti jerami padi, yaitu dengan cara memutuskan ikatan
antara lignin dan silika dengan selulosa dan hemisclulosa
(Komar, 1984). Penggunaan amonia (NH,) untuk amoni-
asi jerami padi mampu meningkatkan kecernaan sckaligus
kandungan protein kasar (N x 6,25) juga tidak me-
ngakibatkan pencemaran lingkungan (Scejono et al.,
1985, Mamun pengadaan amonia sangat sulit dan mahal,
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hingga perlu dicar: sumber amonia yang murah dan mudah
didapat.

Urea (CO(NH,),) adalah sumber amonia yang mudah
didapat Menurut Sundstol dan Coxworth (1984), satu
kilogram urea dengan bantuan enzim urease apabila ter-
hidrolisa sempuma akan menghasilkan (,L57 kg amonia
dan karbondioksida. Namun hidrolisis urea menghasilkan
alkali yang relatif lemah hiladibandingkan dengan natrium
hidroksida (Winugroho, 1983, schingga untuk memper-
oleh hasil vang lebih baik, amoniasi wrea jerami padi
membutuhkan wakio peram yang lebih lama.

Drari permasalahan tersebut di atas, mendorong penulis
untuk mengadakan penelitian sampai seberapa jauh pen-
garuh amoniasi urea pada beberapa varielas jerami padi
terhadap kadar protein kasarnya,

MATERI DAN METODE

Pelaksangan  penelitian ini dibagi menjadi beberapa
kegiatan yaitu, pengambilan jerami padi, amoniasi urea
jerami padi dan penetapan kadar protein kasar.

Dielapan variclas jerami padi yang meliput Kruing
Aceh, Cimandiri, Ranaw, Citanduy, Cikapundung, TR 54,
Porong dan IR 36, diambil dari lahan pertanian wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta, Seluruh jerami padi yang
terkumpul dikeringkan, kemudian sebbgian diambil se-
bagai kontrol (tanpa amoniasi) dan sebagian lagi diamoni-
asi urea. :

Jerami padi yang telah dicacah (chopped), diamoniasi
penggunakan urca sebesar 49 dari berat bahan kering
jerami padi. Urea dilarutkan dalam sejumlah air dengan
perhilungan kadar air jerami padi saat amoniasi dibuat
4(0%, Larutan urca dipercikkan ke jerami padi sampai rala.
Jerami hasil perlakuan amoniasi urea ini, dimasukkan ke
dalam kantong plastik kapasitas 5 kg dan diperam selama
satu minggu. Setelah pemeraman satu minggu kantong
plastik dibuka, selanjutnya diambil contoh bahan untuk
analisis prosimat penetapan kadar protein kasar,

Penctapan kadar protein kasar dalam penelitian im
menggunakan metode Kjeldahl (AOAC, 1963). Jerami
padi amoniasi yang ditetapkan kadar protein kasamya ini
meliputi jerami padi amoniasi yang dikeringkan di bawah
terik matahari,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Protein Kasar

Perlakuan amoniasi wrea, varigtas dan interaksinya
berpengaruh sangal nyala (P < 0,01) terhdap kadar protein
kasar jerami padi. Hasil analisis kadar protein kasar jerami
padi tertera pada tabel 1,
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Tabel 1. Rata-rata kadar protein kasar jerami padi tera-
moniast wred (% bahan kering)

Rata-rata

Amoniasi ures .
0 4 AhY AAKY

Kruing Aceh 346 12,79 485 7,03
Cimandiri 473 11,50 547 723k

Varietas

Ranan 4,07 13,47 4,56 7,3 7ub
Citanduy 6,25 12,83 6,74 861
Cikapundung 5,35 14,92 6,50 8,90
IR 54 6,84 14,67 7.28 4 6lr
Porong 741 17,60 5.04 11,0054
IR 36 T34 18,21 7,76 11,100
Rata-rata 5,68 14,51 6,40

I} dianalisis sebelum diangin-anginkan

2) dianalisis setelah kerin £ matahar

&b.¢d Nilairatarata dengan superskrip vang ber-
beda pada satu kolom menunjukkan perbe-
daan kadar protein kasar yang sangat nyaia
(P <0,01)

Dari analisis rata-rala besarnya kadar protein kasar
jerami padi teramoniasi urea 0%, 4% yang ditetapkan
sebelum diangin-anginkan (4Ab) dan yang ditetapkan
setelah kering matahari (4 AK) berturut-turut 5,68%, 14,515
dan 6,40%. Terjadi peningkatan kadar protein kasar sc-
besar 155,46% pada amoniast urea 4% yang ditetapkan
sebelum diangin-anginkan (4Ab), 12,68% pada amoniasi
urea 4% yang ditetapkan setelah kering matahari (4Ak)
atauterjadi penurunan sebesar 55,89% pada amoniasi urca
4% yang dittapkan setelah kering matahari (4 Ak) terhadap
amoniasi urea 4% yang ditetapkan sebelum diangin-ang-
inkan (4 Ab).

Hasil uji kontras menunjukkan bahwa amoniasi urea
dapat meningkatkan kadar protein kasar jerami padi secara
sangatnyata (P <0,01). Hasil uji kontras tertera pada tabel
2

Tabel 2. Hasil nji kontras rata-rata kadar protein kasar
jerami padi teramoniasi urea (5 bahan kering)

Kontras Perlakuan
1 Kontrol Amoniasi urea (dAb, 4Ak)
(5,689 (10.45%
11 4Ab 44k
(14, 51% {6,407
ah

+*  Nilai rata-rata dengan superskrip vang berbeda
pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang sangat nyaia (P < 0,01,
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Penetapan kadar protein kasar jerami padi amoniasi
urea schelum diangin-anginkan berbeda sangat nyata (P <
0,01) dengan penetapan setelah kering matahari. Hasil
penetapan sebelum diangin-anginkan lebih tinggi bila
dibandingkan dengan setelah kering matahari, Keadaan
ini sebagai akibat pengeringan di bawah terik matahari
menyebabkan amonia (NH,) banyak yang menguap atau
hilang, sehingga kadar protein kasar turun. Hasil peneli-
tan it mendukung hasil penelitian Utomo (1986) vang
menyatakan bahwa kadar protein kasar jerami padi tera-
moniasi urea yang diperoleh sangat tergantung pada saat
kapan analisis dikerjakan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa-
bila penetapan kadar protein kasar dikerjakan segera sete-
lah pengambilan dari tempat pemeraman akan dipercleh
segera setelah pengambilan dari iempat pemeraman akan
diperoleh kadar protein kasar yang tinggi. Menurut Sas-
tradipraja yang disitasi oleh Utomo (1986), hampir 23
kelebihan amonia hilang selama diangin-anginkan, Se-
makin lama diangin-anginkan, apalagi pemanasan akan
menurunkan amonia (NH,) yang mengakibatkan kadar
protein kasar werun,

Varienas
Hasil analisis kadar protein kasar beberapa varictas
jerami padi tertera pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata kadar protein kasar beberapa varietas
jerami padi teramoniasi urea (% bahan kering)

Amoniasi urea

VapeRs 0 4Ab1) TAK2)
Kruing Aceh 3460 12,79 485
Cimandiri 4,73 11.5(p 547"
Ranau 4,07 13 47 4.56°
Citanduy 6,25° 12,83 f,74¢
Cikapundung 5,357 14,92% 3,50
IR 54 6,84 14,67 7,28¢
Porong 7418 17.69¢ B e

IR 36 7,348 18,21¢ 1765

abcdef g Nilai rata-rata dengan superskrip
yang berbeda padakolom yang sama
menunjukkan perbedaan kadar pro-
tein kasar yang sangat nyata

(P < 0,01).

Besarnya kadar protein kasar delapan varictas jerami
padi yang meliputi Kroing Acch, Cimandiri, Ranay, Citan-
duy, Cikapundung, IR 54, Porong dan IR 36, baik kontrol
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maupun yang teramoniasi urea adalah berancka ragam.
Perbedaan kadar protein kasar dari vaructas-varietas terse-
but sesuai dengan pendapal Komar (1984) yang men-
yatakan bahwa adanya keragaman kadar protein kasar
jerami padi disebabkan oleh varietas yang berbeda. Pen-
dapat ini diperkuat oleh Roxas et al.,(1985) yang men-
yatakan bahwa varietas padi mempenagruhi kadar protein
kasar, bahan organik, neutral detergent fiber, selulosa
dan kecernaan bahan organik in vitro.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah :

1. Perlakuan amoniasi urea dan varictas berpengaruh
sangal nyata (P < 0,01) terhadap kadar protein kasar
jerami padi. Amoniasi urea 4% bahan kering mampu
meningkatkan kadar protein kasar dari berbagai macam
varietas jerami padi.

2. Kadar protein kasar jerami padi teramoniasi urea yang
diperoleh sangat tergantung saat kapan analisis diker-
jakan, Penetapan sebelum diangin-anginkan diperoleh
kadar protein kasar vang lebih tinggi bila dibanding-
kan dengan penctapan setelah kering matahari,
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